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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Struktur cerita pada novel Hujan 
karya Tere Liye(2) Konflik batin tokoh utama novel Hujan karya Tere Liye  (3) 
Implementasi novel Hujan karya Tere Liye sebagai bahan ajar sastra di SMA. Jenis  
penelitian  ini  menggunakan metode deskritif-kualitatif. Strategi penelitian ini adalah 
studi kasus terpancang (embedded and case study ). Objek penelitian ini konflik batin 
yang dialami tokoh utama novel Hujan karya Tere. Data penelitian ini konflik batin 
tokoh utama dalam novel Hujan karya Tere Liye. Sumber data dalam penelitian ini novel 
Hujan karya Tere Liye dan tulisan yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik 
pengumpulan data adalah studi pustaka dan analisis datanya menggunakan metode 
pembacaan semioetik meliputi heuristik dan hermeneutik.  Hasil penelitian ini adalah 
(1) struktur ceerita novel Hujan karya Tere Liye, novel ini bertemakan sosok 
perempuan dalam hidupnya mengalami musibah bencana alam bersama keluarganya 
dan menimpa seluruh manusia hampir seluruh dunia. Lail sebagai tokoh utama, Esok , 
ibu Suri, wali kota, Claudia sebagai tokoh tambahan. Alur yang digunakan maju mundur. 
Latar tempat  novel ini di ibu kota Jakarta. Latar waktunya satu tahun setelah terjadinya 
gempa. Latar sosialnya Lail menjadi relawan ibu kota; (2) Wujud konflik batin dalam 
penelitian ini a) konflik mendekat-mendekat, tokoh utama tidak menyangka semua 
kebahagiaan hilang seketika saat hujan melanda, b) Konflik mendeekat-menjauh, konflik 
batin ini dialami Lail adalah ketika dirinya merasa bimbang dengan perasaan cintanya 
dengan Esok. Perasaan terseebut muncul ketika Esok lebih  mengutamakan Claudia 
dibandingkan dirinya, c) Konflik menjauh-menjauh, terlihat pada sosok tokoh Lail 
mendapat kabar ayahnya yang terkena musibah seakan tidak percaya dengan ayahnya 
yang ikut menjadi korban. (3) hasil penelitian ini dapat diimplemeentasikan pada 
pembelajaran sastra di SMA kelas XI sesuai dengan kurikulum merdeka menggunakan 
fase F dengan CP Menulis seerta berbicara dan mempresentasikan dan sesuai dengan 
kriteria bahan ajar sastra yakni Bahasa,psikologi,dan latar kebudayaan.. 

Kata Kunci: koenflik batin, noeveel Hujan, Psikoeloegi Sastra, peembeelajaran sastra di SMA. 

Abstract 
This research aims to describe (1) The structure of the story in the novel Rain by Tere 
Liye (2) The inner conflict of the main character in the novel Rain by Tere Liye (3) The 
implementation of the novel Rain by Tere Liye as a literary teaching material in high 
school. This type of research uses descriptive-qualitative methods. This research 
strategy is an embedded and case study. The object of this research is the inner conflict 
experienced by the main character of the novel Rain by Tere. The research data is the 
inner conflict of the main character in the novel Rain by Tere Liye. The data source in 
this research is the novel Rain by Tere Liye and writings related to the research object. 
The data collection technique is literature study and data analysis using semioetic 
reading methods including heuristics and hermeneutics. The results of this research 
are (1) the story structure of the novel Rain by Tere Liye, this novel has the theme of a 
woman in her life experiencing a natural disaster with her family and affecting all 
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humans almost throughout the world. Lail as the main character, Esok, Suri mother, 
mayor, Claudia as an additional character. The flow used goes back and forth. The 
setting of this novel is the capital city of Jakarta. The setting is one year after the 
earthquake. Lail's social background is as a volunteer in the capital city; (2) The form 
of inner conflict in this research is a) approaching-closer conflict, the main character 
does not expect that all happiness will disappear instantly when the rain hits, b) 
Approaching-away conflict, this inner conflict experienced by Lail is when she feels 
uncertain about her feelings of love for Tomorrow. . This feeling arises when 
Tomorrow prioritizes Claudia over himself, c) The conflict of being away from each 
other, can be seen in the figure of Lail receiving news that her father had been hit by an 
accident as if she did not believe that her father was also a victim. (3) The results of 
this research can be implemented in literature learning in high school class.  

Keywords: inneer coenflict, noeveel Rain, Liteerary Psychoeloegy, liteeraturee leearning in high schoeo el. 

 
Pendahuluan 

Karya sastra meerupakan hasil kreeasi sastrawan meelalui koenteemplasi dan reefleeksi 
seeteelah meenyaksikan beerbagai feenoemeena keehidupan dalam lingkungan so esialnya. 
Feenoemeena keehidupan itu beeraneeka ragam baik yang meengandung aspeek soesial, budaya, 
poelitik, eekoenoemi, keemanusiaan, keeagamaan, moeral maupun geendeer. Adanya daya 
imanijatif beerbagai reealitas keehidupan yang dihadapi sastrawan diseeleeksi, direenungkan, 
dikaji, dioelah, keemudian diungkapkan dalam karya sastra yang lazim beermeediumkan 
bahasa (Al-Ma’ruf, 2012:1).Beentuk karya sastra yang banyak digeemari oeleeh peembaca 
adalah noeveel. Noeveel seebagai salah satu beentuk ceerita reekaan meerupakan seebuah struktur 
yang koempleeks, seehingga peerlu proesees analisis untuk dapat meemahaminya (Sugihastuti, 
2010:44).  

Koenflik yang dihadirkan oeleeh seeoerang peengarang tidak luput dari keenyataan bahwa ke e 
beeradaannya meerupakan bagian dari keehidupan manusia.  Seebagai makhluk soesial yang 
hidup beerdampingan, seeringkali timbul adanya koenflik. Salah satu moetif yang meemicu 
adanya suatu koenflik pada manusia seebagai makhluk soesial disampaikan oeleeh Ratna 
(2011: 342). 

Roebeert Stantoen (dalam Al-Ma’ruf dan Nugrahani, 2020:63) meembagi unsur 
peembangun dalam ceerita fiksi meenjadi tiga yaitu teema, fakta ceerita (toekoeh, alur, dan 
latar), dan sarana sastra yaitu seebuah cara peengarang untuk meenyusun deetail-deetail 
ceerita agar meenjadi seebuah makna yang dapat dirasakan peembaca seepeerti yang 
dimaksudkan peengarang, sarana sastra beerupa sudut pandang peenceeritaan, gaya bahasa 
dan nada, simboelismee, dan iroeni. 

Koenflik di dalam karya sastra seesuatu yang beersifat tidak meenyeenangkan yang teerjadi 
atau dialami oeleeh toekoeh ceerita. Jika to ekoeh itu meemiliki keebeebasan untuk meemilih, ia tidak 
akan meemilih peeristiwa/koenflik yang meenimpa dirinya. Peermasalahan yang seering 
dialami oeleeh manusia dalam ceerita fiksi seepeerti noeveel dapat meenimbulkan koenflik batin 
pada si toekoeh. Teerkadang seebagai manusia dalam meenyikapi peermasalahan- 
peermasalahan yang teerjadi sangat meenoenjoelkan eemoesi atau peerasaan seehingga 
peermasalahan yang seedeerhana kadang meenjadi masalah yang beesar kareena tidak tahu 
cara meenyikapinya atau hanya meenurutkan peerasaan atau eegoe pribadi. 

Beerbicara meengeenai toekoeh-toekoeh teerseebut, tidak dapat dileepakan dari keepribadian. 
Ajaran Freeud (dalam Susilawati 2023 25-31)  dunia psikoeloegi lazim diseebut psiko eanalisis 
yang meenyeelidiki pada proesees keejiwaan dalam keetidaksadaran manusia. Freeud 
meendeeskripsikan keepribadian meenjadi tiga, yaitu id, eegoe, dan supeereegoe. Peerilaku manusia 
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pada hakikatnya meerupakan hasil inteeraksi substansi dalam keepribadian manusia id, 
eegoe, dan supeereegoe yang keetiganya seelalu teerikat, dan jarang teerleepas atau beekeerja seendiri. 

Seetiap toekoeh yang ditampilkan oeleeh peengarang adalah toekoeh yang meempunyai jiwa 
dalam meenghadapi peermasalahan di keehidupannya. Toekoeh meemiliki koenflik- koenflik 
batin teerkait peeristiwa-peeristiwa yang dihadapi o eleeh para toeko eh teerseebut. Peerasaan 
koenflik batin yang diungkapkan peengarang meelalui toekoeh-toekoeh dapat diwakili 
keeinginan akan keebeenaran, nilai-nilai keehidupan dan kritik keehidupan. Peengarang 
meenghayati beerbagai peermasalahan teerseebut deengan peenuh keesungguhan yang 
keemudian diungkapkannya keembali meelalui sarana fiksi seesuai deengan pandangannya 
(Nurgiyantoeroe, 2018:4). 

Masalah yang meenarik untuk dikaji dalam noeveel ini antara lain seebagai beerikut. 
Adanya keepeekaan antara manusia satu deengan yang lainnya seehingga teerlahirnya suatu 
koenflik, koenflik inilah yang ingin dihadirkan oeleeh Teeree Liyee meelalui noeveelnya beerjudul 
Hujan. Keepiawaiannya meenulis noeveel dibuktikan dari banyaknya noeveel yang ia ciptakan 
dan mampu meenarik banyak peembaca meelalui beebeerapa hasil karyanya. 

 Peermasalahan yang meenarik untuk dikaji dalam peeneelitian ini adalah koenflik batin 
toekoeh utama dalam noeveel Hujan karya Teeree Liyee seehingga peeneeliti teertarik untuk 
meeneeliti deengan tujuan 1) untuk meengindeentifikasi stuktur yang meembangun noeve el 
Hujan karya Teeree Liyee, 2) meengungkapkan koenflik batin toekoeh utama noeveel Hujan karya 
Teeree Liyee , (3) meendeeskripsikan impleemeentasi no eveel Hujan karya Teeree Liyee seebagai 
bahan ajar sastra di SMA. 

Koenflik batin timbul dalam diri individu, teerutama keetika seeseeoerang meenghadapi 
meenghadapi alteernatif yang meengandung moetif atau seebab-seebab yang teerjadi do eroengan 
tindakan dari seeseeoerang atau dasar peemikiran seeseeo erang. Dalam sastra diartikan bahwa 
koenflik meerupakan keeteegangan atau peerteentangan di dalam ceerita reekaan atau drama 
yakni peerteentangan antara dua keekuatan, peerteentangan dalam diri satu toekoeh, 
peerteentangan antara dua toekoeh, dan seebagainya (Alwi dkk, 2005:587). 

Dirgagunarsa (dalam Soebur 2003:292-293) koenflik batin dapat dibagi dalam 
beebeerapa beentuk, antara lain a) Koenflik meendeekat-meendeekat (approeach-approeach 
coenflict) Koenflik ini timbul jika suatu keetika teerdapat dua moetif yang keeseemuanya poesitif 
(meenyeenangkan, meenguntungkan) seehingga muncul keebimbangan untuk meemilih satu 
diantaranya,b) Koenflik meendeekat-meenjauh (approeach-avoeidancee coenflict) Koenflik ini 
timbul, jika dalam waktu sama timbul dua moetif yang beerlawanan meengeenai satu oebjeek, 
moetif yang satu poesitif (meenyeenangkan, meenguntungkan), dan yang lain neegatif 
(meerugikan dan tidak meenyeenangkan), c) Koenflik meenjauh-meenjauh (avoeidancee- 
avoeidancee coenflict) Ko enflik ini teerjadi apabila pada saat yang beersamaan, timbul dua 
moetif yang neegatif, dan muncul keebimbangan kareena meenjauhi moetif yang satubeerarti 
harus meemeenuhi moetif lain yang juga neegatif. 

Peembeelajaran sastra tidak dapat dipisahkan deengan peembeelajaran bahasa. 
Peembeelajaran sastra pada dasarnya beertujuan agar siswa meemiliki rasa peeka teerhadap 
karya sastra yang beerharga seehingga meerasa teerdoeroeng dan teertarik untuk meembacanya 
(Atar Seemi, 1993:152). Deengan meembaca karya sastra diharapkan para siswa 
meempeeroeleeh peengeertian yang baik teentang manusia dan keemanusiaan, meengeenai nilai- 
nilai dan meendapatkan idee-idee baru. Peembeelajaran sastra yakni noeveel seebagai geenre e 
seerta meempunyai fungsi yang dapat meenumbuhkan rasa keepeedulian teerhadap karya-
karya yang dihasilkan o eleeh para peengarang. 

Al-Ma’ruf (2011:12-13) meenjeelaskan bahwa fungsi sastra ada seebagai alat untuk 
meerangsang siswa dalam meenggambarkan peengalaman, peerasaan, dan peendapatnya; 
seebagai alat untuk meembantu siswa dalam meengeembangkan keemampuan inteeleektual 
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dan eemo esioenalnya dalam meempeelajari bahasa; dan seebagai alat untuk meembeeri stimulus 
dalam peemeeroeleehan keemampuan beerbahasa. 

Dalam bahasa yang leebih seedeerhana peembeelajaran sastra meemiliki fungsi psikoeloegis, 
ideeoeloegis, eedukatif, mo eral, dan kultural. Adapun fungsi peembeelajaran sastra meenurut 
Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:66) adalah (1) meemoetivasi siswa dalam meenyeerap 
eekspreesi bahasa, (2) alat stimulatif dalam languagee acquisitio en, (3) meedia dalam 
meemahami budaya masyarakat, (4) alat peengeembangan keemampuan inteerpreetatif, dan 
(5) sarana untuk meendidik manusia seeutuhnya (eeducating thee who elee peersoen). 
 

Metode 
Jeenis peeneelitian ini adalah deeskriftif-kualitatif. Strateegi yang digunakan dalam 

peeneelitian ini adalah studi kasus teerpancang (eembeeddeed and casee study). Oebjeek peeneelitian 
ini adalah koenflik batin yang dialami oeleeh toekoeh utama noeveel Hujan karya Teeree Liye e, 
seehingga dapat diimpleemeentasikan seebagai bahan ajar sastra di SMA. Data dalam 
peeneelitian wujud koenflik peermasalahan pada noeveel Hujan karya Teeree Liyee. Sumbeer data 
pada peeneelitian ini adalah noeveel Hujan karya Teeree Liyee dan inteerneet dan   buku sastra 
Teeknik peengumpulan data dalam peeneelitian ini meenggunakan teeknik pustaka, simak, dan 
catat. Teeknik simak dan catat, yakni peeneeliti seebagai instrumeen kunci meelakukan 
peenyimakan seecara ceermat, teerarah, dan teeliti.Keeabsahan data atau validitas dalam 
peeneelitian ini meenggunakan teeknik trianggulasi teeoeri. Teeknik analisis data yang 
digunakan dalam peeneelitian ini adalah meetoedee peembacaan mo edeel seemioetik meeliputi 
peembacaan heeuristik dan heermeeneeutik.  

 

Hasil  
Struktur Novel Hujan karya Tere Liye  

Analisis struktur meenggunakan  teeoeri Roebeert Stantoen bahwa fiksi teerdiri atas 
teema, fakta ceerita, dan sarana sastra.  Analisis data difoekuskan pada teema dan fakta 
ceerita meeliputi peenoeko ehan, latar, dan alur. 
Teema 

Meenurut Sudjiman (dalam Al-Ma’ruf dan Nugrahani 2023:64) teema adalah 
gagasan yang meendasari karya sastra. Teema itu kadang-kadang didukung oeleeh peenulis 
latar, dalam karya yang lain teersirat dalam lakuan toekoeh, atau dalam peenoekoehan. Teema 
dari noeveel Hujan beerteemakan seesoeso ek wanita didalam hidupnya meengalami musibah 
beencana alam beersama keeluarganya, dan meenimpa seeluruh manusia hampir seeluruh 
dunia. Peerjuangan hidup  yang beernama Lail yang seebatang kara dalam meenghadapi 
keerasnya hidup yang sulit deengan beerbagai koenflik teekanan batin di hidupnya. 
Alur 

Meenurut Aminuddin (2015:83) alur dalam seebuah karya imajinatif meerupakan 
rangkaian ceerita yang dibeentuk seecara beertahan o eleeh peeristiwa seehingga meembeentuk 
seebuah ceerita yang disajikan oeleeh para karakteer dalam seebuah ceerita.Alur noeveel Hujan 
karya Teeree Liyee ini meenggunakan alur maju-mundur. Seelain meenceeritakan keejadian yang 
akan datang, dalam ceerita khususnya toekoeh utama, yaitu meenceeritakan peerjalanan hidup 
soesoek peereempuan yang beernama Lail meendapat musibah beencana alam yang meembuat 
keedua o erang tuanya meeninggal dunia. Beencana ini meembuat peerasaan Lail yang seelalu 
meengingat-ingat keebeersamaan beersama keedua oerang tuanya. Lail beertindak seebagai 
toekoeh proetagoenis, soeso ek toekoeh meemiliki peerwatakan yang pipih dalam beebeerapa waktu 
ia bisa beerubah meenjadi soesoek yang deewasa. 
Peenoekoehan 
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a)Lail  
Lail beertindak seebagai toekoeh proetagoenis, soesoek toekoeh meemiliki peerwatakan yang 

pipih seebagai gadis beerpeerawakan keecil, beerumur tiga beelas tahun, dan beerambut 
panjang. Seecara psikoelo egis, toekoeh Lail seebagai gadis yang baik, rajin dan pandai. Seesoesoek 
gadis yang meemiliki teekat yang kuat jika meenginginkan seesuatu. Gambaran toekoeh utama 
Lail soecara soesioeloegis, bukan hanyak soesoek wanita yang rajin, namun, soesoek yang teegar 
dan sabar.  

 
b) E esoek meerupakan  seeoerang laki-laki yang meemiliki sikap yang baik dan peerhatian 
teerhadap soesoek toekoeh utama Lail. To ekoeh E esoek meerupakan toekoeh seecara fisioeloegis anak 
laki-laki beerusia eenam beelas tahun. Seemeenjak Lail ditinggalkan oeleeh keedua oerang tuanya, 
E esoek meenjadi soesoek yang sangat deekat deengan Lail. Seecara psikoegis, E esoek adalah oerang 
yang pandai dan ia meenjadi seeoerang ilmuan yang dapat meenciptakan peesawat luar 
angkasa.  

 
c) Ibu suri meerupakan seeoerang ibu yang meengurus Lail, E esoek, Maryam dan anak panti 
lainnya seelama di panti soesial. Meereeka meenganggap meereeka seepeerti anaknya seendiri. 
Soesoek ibu suri beersifat antagoenis dan beerwatak pipih, yakni galak namun peenyayang 
anak-anak yang ada di panti soesial. 

 
Latar 

Latar ialah waktu, teempat, suasana peeristiwa dalam seebuah karya sastra. Tiga 
koempoeneen utama yang meembeentuk seetting: loekasi, waktu, dan soesial (Nugiyantoeroe 
2013). 
a) Latar Teempat 

Latar dalam suatu karya fisik meengacu pada teempat teerjadinya peeristiwa yang 
digambarkan. Dalam Noeveel Hujan ini, latar teempat di Ibu koeta Jakarta . 
b)Latar waktu dalam noeveel Hujan karya Teeree Liyee satu tahun seeteelah geempa bumi . 
c) Latar soesial ialah Lail yang meenjadi reelawan ibu koeta. 
 

Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Hujan karya Tere Liye 
Dirgagunarsa (dalam Soebur, 2003:292-293) Koenflik batin dibagi dalam beebeerapa 

beentuk, antara lain seebagai beerikut;   
 

Konflik mendekat-mendekat (approach- approach conflict)  
Koenflik ini timbul jika suatu keetika teerdapat dua moetif yang keeseemuanya poesitif 

(meenyeenangkan, meenguntungkan) seehingga muncul keebimbangan untuk meemilih satu 
diantaranya. Koenflik batin yang dialami oeleeh toekoeh utama Lail beermula dari banyaknya 
teekanan yang dialami seeteelah keejadian beencana alam. Ia seelalu saja meengingat-ingat 
soesoek keedua oerang tuanya. Ia tidak meenyangka seemua keebahagiaan hilang seekeetika saat 
hujan meelanda. Sifat toekoeh seelalu meengingat-ingat soesoek keedua oerang tuanya yang 
meeninggal saat beencana alam, peerlahan meenimbulkan keeinginan dalam dirinya untuk 
meembeenci keeadaan yang dialaminya. Teerlihat pada kutipan noeveel beerikut: 
Data 1: 

“Lail hanya diam seepanjang hari, meelamun. Beerita teentang ayahnya teelah meemukul sisa 

seemangat hidupnya. Dia masih beerharap ayahnya akan pulang minggu deepan seesuai 

jadwal. Meereeka beerkumpul keembali. Dia bisa ikut ayahnya pindah. Itulah satu-satunya 

skeenarioe yang ada di keepala Lail seejak geempa keemarin pagi. Bukakah koeta teempat 
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ayahnya beekeerja jauh seekali? Bagaimana mungkin beencana gunung meeleetus juga tiba di 

sana?” (Hujan, 2016:47) 

 
Koenflik batin yang dialami oeleeh toekoeh utama diatas diseebabkan keeteerteekanan eego e 

toekoeh utama akibat ditinggal peergi o eleeh oerang tuanya, seehingga meenimbulkan koenflik 
dalam dirinya. Koenflik batin dalam toekoeh utama ini diiringi oeleeh adanya keeinginan 
keebahagiaan yang beelum ia rasakan, namun keeseedihan yang sangat meendalam yang 
seelalu muncul dari soeso ek Lail untuk bias meeneerima keepeergian oerang tuanya. Hal teerseebut 
teerlihat pada bagian kutipan beerikut: 
 
Data 2:  

“Lail meenahan nafas. Rasa seedih meenyeeruak di dadanya. Keenangan saat ibunya teerjatuh 

kee bawah lubang anak tangga darurat muncul di keepalanya. Seepeerti layar teeleevisi yang 

meengulang seebuah adeegan geerakan lambat. Eesoek meemeegang leengannya, teerseenyum. 

“Tapi seetidaknya meereeka bisa meendapatkan peenguburan yang layak, di peemakaman 

umum. Meereeka meendapatkan peenghoermatan teerakhir.” (Hujan, 2016:71) 

 

Konflik Mendekat-Menjauh (approach-avoidance conflict) 
Koenflik ini timbul, jika dalam waktu sama timbul dua moetif yang beerlawanan 

meengeenai satu oebjeek, moetif yang satu poesitif (meenyeenangkan, meenguntungkan), dan 
yang lain neegatif (meerugikan dan tidak meenyeenangkan). Salah satu wujud koenflik batin 
yang dialami oeleeh toekoeh utama Lail adalah keetika dirinya meerasa bimbang deengan 
peerasaan cintanya deengan E esoek. Peerasaan teerseebut muncul keetika E esoek leebih 
meengutamakan Claudia dibandingkan dirinya. 
Data 3:  
 

“Lihatlah, Eesoek leebih banyak meenghabiskan waktu beersama keeluarga angkatnya. Juga 

meenyapa teeman-teeman seekampusnya. Dan yang meembuat Lail seemakin ceemburu, E esoek 

le ebih seering beerbicara deengan Claudia. Beerfoetoe beersama Claudia. Beergurau deengan 

Claudia. Teertawa. Meereeka teerlihat akrab. Seeme entara Lail leebih banyak meenghabiskan 

waktu deengan meendoeroeng kursi roeda ibu E esoek, beerdiri meenoentoen seeluruh keeceeriaan.” 

(Hujan, 2016:244) 

 
Peerteentangan antara id dan eegoe meenimbulkan koenflik batin dalam diri toekoeh Lail 

kareena dirinya harus meemilih antara dua pilihan yang sangat sulit, yaitu antara ceemburu 
atau meenjaga hati. Rasa ceemburu dari id teerhalang oeleeh soesoek Claudia yang baik dan 
leebih deekat deengan E esoek. Claudia pula meenjadi anak dari wali koeta yang sangat 
deermawan. Peerasaan meenjaga hati id diteerapkan oeleeh toekoeh Lail seehingga muncul 
supeereegoe bahwa soesoek Claudia yang dihoermati pula oeleeh masyarakat. 

 
Keebimbangan dalam diri toekoeh Lail kareena keeputusan eegoe atau untuk 

meenginginkan soesoek E esoek peerlahan meenghilang keetika dirinya meengeetahui bahwa 
Claudia meenjadi soesoek teeman deekatnya dan beegitu baik deengannya. Keeinginan toekoeh 
utama untuk meenghilangkan rasa ceemburu nya teerhadap E esoek. Keepeerdulian id teerhadap 
supeereegoe meembuat Lail akhirnya meemilih pasrah teerhadap apa yang teerjadi pada 
dirinya, seehingga id leebih meendoeminasi. 
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Data 4:  
“Apa yang seebe enarnya teerjadi, Lail?” Maryam beertanya saat meereeka teelah duduk di 

dalam moebil, meembeeritahukan nama hoeteel, dan moebil milik Wali Koeta meelaju. Lai 

meemilih diam. “Kamu ceemburu meelihat Claudia beegitu deekat deegan E esoek, bukan?” 

Maryam tanpa basa-basi langsung meengatakan apa yang dia pikirkan. Lail teetap 

meemilih diam.” (Hujan, 2016:246) 

 
Peermasalahan pada diri toekoeh utama meembuat id beerada dalam keesadarannya 

teerhadap koenflik batin yang ia rasakan. Di sisi lain, supeereegoe meenahan deengan anggapan 
bahwa seemua yang teerjadi akan baik-baik saja bagi Lail, Claudia, dan E esoek. Keeseenjangan 
antara id dan supeereegoe inilah yang meenjadi eegoe Lail sulit meemutuskan dan meenyeebabkan 
rasa keebimbangan yang luar biasa pada toekoeh utama Lail. 

 

Konflik Menjauh-Menjauh (avoidance-avoidance conflict) 
Koenflik ini teerjadi apabila pada saat yang beersamaan, timbul dua moetif yang 

neegatif, dan muncul keebimbangan kareena meenjauhi moetif yang satubeerarti harus meemeenuhi moetif 
lain yang juga neegatif. Koenflik ini teerlihat pada soesoek toekoeh Lail meendapati kabar 
ayahnya yang teerkeena musibah. Ia seeakan tidak peercaya deengan ayahnya yang jauh dari 
geempa ikut meenjadi koerban. Lail meerasa bahwa ayahnya masih hidup dan ia ingin 
ayahnya pulang. Hal teerseebut teelihat pada bagian kutipan beerikut: 
Data 5:  

 
“Lail hanya diam seepanjang hari, meelamun. Beerita teentang ayahnya teelah meemukul sisa 

seemangat hidupnya. Dia masih beerharap ayahnya akan pulang minggu deepan seesuai 

jadwal. Meereeka beerkumpul keembali. Dia bisa ikut ayahnya pindah. Itulah satu-satunya 

skeenarioe yang ada di keepala Lail seejak geempa keemarin pagi. Bukakah koeta teempat 

ayahnya beekeerja jauh seekali? Bagaimana mungkin beencana gunung meeleetus juga tiba di 

sana?” (Hujan, 2016:47) 

 
Koenflik toekoeh utama Lail keembali teerlihat saat ia meenaiki bus koeta. Keetika 

dipeerjalanan E esoek meelintas diseebeelah bus dan Ia ingin turun dari bus saat bus seedang 
beerjalan meenuju Ceetral Park. Tiba-tiba ia meeminta soepir bus untuk beerheenti, teetapi supir 
tidak ingin meengheentikan bus yang ia keendarai. Lail teetap meenuruh supir untuk 
beerheenti. Hal ini teerlihat bahwa eegoe dari Lail ingin teersampaikan. Teerlihat pada bagian 
kutipan beerikut. 
Data 6:  

“Lail seegeera beerdiri. Rasa seenang seepeerti meengimpit dadanya. Dia beerlari keecil di loeroeng 

kursi, tiba di bagian deepan bus.”Stoep, Pak! Stoep!” Lail beerseeru. Soepir bus koeta meenoeleeh. 

“Duduk, Nak. Kamu tidak boeleeh beerdiri di deekat pintu saat bus seedang beerjalan.”Aku 

ingin turun!” Lail tidak peerduli jika peenumpang lain seekarang sibuk meenoentoen. Lihatlah, 

E esoek teertinggal jauh di beelakang. Jalanan meenanjak tajam, seepeedanya tidak bisa seeceepat 

bus. Kamu hanya bisa turun di haltee teerdeekat. Nak.” Soepir bus balas beerseeru. “Aku ingin 

turun seekarang,” Lail meemaksa. (Hujan, 2016:88) 

 
Peerasaan toekoeh utama Lail yang beegitu keeceewa, dia beerkeeinginan untuk 

meenghapus seeluruh ingatan masalalunya yang meenyakitkan deengan meesin mo edifikasi 
ingatan. Meesin itu milik E eljah teeman deekatnya, ia beerharap bisa meenghapus seeluruh 
ingatannya beersama so esoek masalalunya E esoek. Hal teerseebut teerlihat pada bagian beerikut. 
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Data 7:  
“Lail, aku tidak bisa meemaksamu meembatalkan teerapi ini, aku meengeerti keenapa kamu 

meelakukannya. Tapi izinkan aku meenjeelaskan dampaknya untuk teerakhir kali. Seekali 

meesin moedifikasi ingatan dijalankan, maka seeluruh beenang meerah di saraf oetakmu akan 

dihapus. Kamu akan meenghapus seemuanya, Nak. Kamu bahkan tidak akan ingar lagi 

siapa Eesoek. Dihapus beegitu saja. Seetiap kali kamu meelihat foetoenya di teeleevisi, wajahnya di 

buku-buku, kamu tidak akan me engeenalnya lagi. Tidak akan ada keenangan yang teersisa. 

Apakah kamu paham dampak teerseebut dan siap meeneerimanya? Lail meengangguk peelan” 

(Hujan, 2016:308) 

 
Peerasaan Lail yang sudah diliputi rasa marah seerta keeceewa meembuatnya tidak 

peeduli aturan yang diteetapkan supeereegoe. Seehingga eegoe meemutuskan meelakukan tindakan 
buruk untuk meenghapus ingatan masalalunya teerseebut. Hal teerseebut dilakukan eegoe yang 
dipaksa oeleeh keeinginan id seehingga id leebih meendoeminasi. 

 
Implementasi Novel Hujan karya Tere Liye sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA 

 Lazar (dalam Al-Ma’ruf:2011) menjelaskan, bahwa fungsi sastra adalah: (1) 
sebagai alat untuk merangsang siswa dalam menggambarkan pengalaman, perasaan, 
dan pendapatnya; (2) sebagai alat untuk membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam mempelajari bahasa; dan (3) sebagai 
alat untuk memberi stimulus dalam pemerolehan kemampuan berbahasa. Adapun 
fungsi pembelajaran sastra adalah: (1) memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi 
bahasa; (2) alat simulatif dalam language acquisition; (3) media dalam memahami 
budaya masyarakat; (4) alat pengembangan kemampuan interpretative; dan (5) sarana 
untuk mendidik manusia seutuhnya (educating the whole person). 

Menurut Majid (2011:173), bahan ajar adalah bentuk yang digunakan untuk 
membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 
dimaksud biasa berupa bahan tertulis maupun bahan yang tidak tertulis. 

Frey (dalam Al-Ma’ruf, 2011) mengemukakan bahwa melalui pembelajaran 
sastra yang apresiatif diharapkan pembelajaran sastra dapat membentuk 
pengembangan imajinasi pada siswa. Hal tersebut sangat mungkin untuk dicapai sebab 
menurut Sayuti (dalam Al-Ma’ruf, 2011), sastra menyediakan peluang (pemaknaan 
yang) tak terhingga. Sebagai contoh, melalui membaca roman, siswa dapat mengenali 
tema tertentu, bagaimana tema dicerminkan dalam plot, bagaimana karakter hadir 
dalam sikap atau nilai-nilai, dan bagaimana pengisahan menjadi bagian dari pandangan 
tertentu (Lazar dalam Al-Ma’ruf, 2011). 

Kategori bahan ajar menurut Rahmanto (2004:16), pembelajaran sastra dapat 
membantu proses memahami secara utuh apabila mencakup 4 manfaat, yaitu (1) 
membantu keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan kemampuan budaya, (3) 
mengembangkan cipta rasa, dan (4) menunjang pembentukan watak.Berdasarkan 
penjelasan tersebut, penelitian ini dapat dimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di 
SMA. 

Kriteria materi ajar sastra yang baik menurut Rahmanto(1988: 27-32) ada 3 
yakni bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya. Pemilihan bahan ajar sastra perlu 
dipertimbangkan sesuai dengan kurikulum, CP, dan ATP yang berlaku. Novel Hujan 
karya Tere Liye bila direlevansikan dengan pembelajaran sastra di SMA tentunya harus 
sesuai dengan aspek-aspek pengajaran sastra berikut adalah penjabarannya a) bahasa 
dalam noevel Hujan karya Tere Liye menggunakan kosa kata dan tata bahasa yang baku. 
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Bahasa yang dipakai mudah dipahami oleh siswa termasuk ungkapan-ungkapan yang 
digunakan oleh para tokoh. Bahasa yang digunakan oleh pengarang Tere Liye cukup 
santun dan baik untuk diterima oleh para pembaca khususnya siswa SMA.b) psikologi 
siswa  kematangan jiwa siswa, Novel Hujan diteliti dengan teori pendekatan yang 
relevan, yakni psikologi sastra. Pendekatan ini, dapat melatih kematangan jiwa siswa 
dan sangat besar pengaruhnya terhadap daya ingat, kemauan mengerjakan tugas, 
kesiapan bekerja sama dan pemecahan masalah yang dihadapi. Dengan pembelajaran 
konflik batin bagi siswa ini, diharapkan dapat membantu guru untuk lebih memahami 
tingkat perkeembangan psikologis anak-anak khususnya siswa SMA.c) Latar belakang 
budaya siswa meliputi hampir semua faktor kehidupan dan lingkungannya, seperti cara 
berfikir, seni, moral, etika dll. Biasanya siswa akan tertarik pada karya-karya sastra 
dengan latar belakang yang erat hubungannya dengan latar belakang kehidupan 
mereka. Novel Hujan dihadirkan oleh Tere Liye yang meemiliki daya imajinasi dengan 
tokoh sosok manusia yang tegar dan tidak menyerah dengan keadaan, sehingga dapat 
melatih jiwa, pemikiran, dan kepribadian mereka. 

Pembelajaran saat ini dipayungi oleh sistem kurikulum terbaru, yaitu kurikulum 
merdeka. Kurikulum Merdeka mengemas pembelajaran dengan dikaitkan kepada enam 
dimensi Profil Pelajar Pancasila, yang terbagi atas: 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Eesa dan berakhlak mulia, 2) Mandiri, 3) Bergotong-royong, 4) 
Berkebinekaan global, 5) Bernalar kritis, dan 6) Kreatif. Di sisi lain, untuk kompeeteensi 
pembelajaran yang harus dicapai untuk mata pelajaran Bahasa Indoeneesia di dalam 
Kurikulum Merdeka disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP). Capaian yang 
ditargetkan dimulai dari Fasee A hingga Fase F. Capaian pembelajaran Fase A-C 
ditujukan bagi pembelajaran Bahasa Indoneesia di jenjang Sekolah Dasar (SD). Untuk 
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMA), CP yang digunakan adalah CP Fase D. 
Selanjutnya untuk pembelajaran di tingkat Sekolah Menengah Atas SMA, capaian 
pembelajarannya terbagi atas Fase E untuk kelas X dan Fase F untuk kelas XI dan XII. 
Masing-masing capaian pembelajaran (CP) di setiap fase akan diklasifikasikan 
berdasarkan empat elemen kompetensi, yaitu kemampuan menyimak, kemampuan 
membaca dan memirsa, kemampuan berbicara dan mempresentasikan, serta 
kemampuan menulis. 

Hasil penelitian ini akan diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia ke 
dalam bentuk modul pembelajaran untuk kelas XI SMA, dengan dikaitkan pada materi 
mengenai Mengembangkan Apresiasi Prosa untuk submateri menulis prosa. Adapun 
fasee yang dipakai adalah Fasee F untuk keeteerampilan meenulis, seerta beerbicara dan 
meempreeseentasikan. Meelalui moedul peembeelajaran ini, hasil peeneelitian dapat digunakan 
untuk meenambah mateeri peembeelajaran bahasa Indoeneesia yang beerkaitan deengan 
peenulisan proesa, peeseerta didik dapat meengeembangkan ceerita seesuai deengan hasil 
meengideentifikasi koenflik dalam noeveel. 
 

Simpulan 
Beerdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan seebagai beerikut . 

1. Struktur Noeveel Hujan karya Teeree Liyee dalam peeneelitian ini adalah teema, fakta ceerita, 
dan sarana sastra. Teema Lail di dalam hidupnya meengalami musibah beencana alam 
beersama keeluarganya, dan meenimpa seeluruh manusia hampir seeluruh dunia. 
Peerjuangan Lail yang seebatang kara dalam meenghadapi keerasnya hidup yang sulit 
deengan beerbagai koenflik teekanan batin didalam hidupnya. Lail meerasa teelah 
keehilangan ayah dan ibunya meeninggal akibat musibah beencana geempa bumi dan 
gunung meeleetus. Seemua teerjadi seekeetika saat Hujan. Fakta ceerita teerdiri atas alur, 
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peeno ekoehan, dan latar. Alur yang digunakan dalam Noeveel Hujan karya Teeree Liyee yakni 
alur maju-mundur atau alur campuran. Seelain meenceeritakan keejadian yang akan 
datang, dalam ceerita khususnya toekoeh utama, yaitu meenceeritakan peerjalanan hidup 
seesoesoek wanita yang beernama Lail. Analisis alur teerdiri dari tahap klimaks, tahap 
peemunculan koenflik, tahap peeningkatan koenflik, dan tahap peenyeeleesaian koenflik. 
Toeko eh yang dimunculkan dalam Noeveel Hujan karya Teeree Liyee yakni toekoeh utama dan 
toeko eh tambahan. Toekoeh utama yakni, Lail beertindak seebagai toekoeh proetago enis dan 
toeko eh tambahan Ibu Suri seebagai toekoeh antagoenis, E esoek, Maryam, Claudia, E elijah. 
Dalam Noeveel Hujan ini, latar teempat di Ibu koeta Jakarta . Latar waktu dalam noeveel 
Hujan karya Teeree Liyee satu tahun seeteelah geempa bumi . Seedangkan, Latar soesial ialah 
Lail yang meenjadi reelawan ibu koeta. 

2. Wujud koenflik batin yang dialami oeleeh toekoeh utama meeliputi, peertama, Koenflik 
meendeekat-meendeekat (approeach-approeach coenflict) Koenflik batin yang dialami oeleeh 
toeko eh utama Lail beermula dari banyaknya teekanan yang dialami seeteelah keejadian 
beencana alam. Ia seelalu saja meengingat-ingat soesoek keedua o erang tuanya. Ia tidak 
meenyangka seemua keebahagiaan hilang seekeetika saat hujan meelanda. Keedua, koenflik 
meendeekat-meenjauh (approeach- avoeidancee coenflict) Salah satu wujud koenflik batin 
yang dialami oeleeh toekoeh utama Lail adalah keetika dirinya meerasa bimbang deengan 
peerasaan cintanya deengan E esoek. Keetiga, Koenflik meenjauh- meenjauh (avoeidancee-
avoeidancee coenflict). Koenflik ini teerjadi apabila pada saat yang beersamaan, timbul dua 
moetif yang neegatif, dan muncul keebimbangan kareena meenjauhi moetif yang satu 
beerarti harus meemeenuhi moetif lain yang juga neegativee. Wujud koenflik batin toekoeh 
utama teerdiri dari adanya peerteentangan antara keeseesuaian keeinginan, keebimbangan 
dalam meengahadapi masalah, dan harapan yang harus seesuai deengan keeinginannya. 

3. Hasil peeneelitian ini dapat diimpleemeentasikan dalam peembeelajaran bahasa Indoeneesia 
kee dalam beentuk moedul peembeelajaran untuk keelas XI SMA, deengan dikaitkan pada 
mateeri meengeenai Meengeembangkan Apreesiasi Proesa untuk submateeri meenulis proesa. 
Adapun fasee yang dipakai adalah Fasee F  deenan CP untuk keeteerampilan meenulis, seerta 
beerbicara dan meempreeseentasikan. Meelalui moedul peembeelajaran ini, hasil peeneelitian 
dapat digunakan untuk meenambah mateeri peembeelajaran bahasa Indoeneesia yang 
beerkaitan deengan peenulisan pro esa, peeseerta didik dapat meengeembangkan ceerita 
seesuai deengan hasil meengideentifikasi koenflik dalam noeveel. Seesuai deengan krititeeria 
bahan ajar sastra yakni Bahasa,psikoeloegi,dan latar keebudayaan.  
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